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SUMMARY 

SARI PARAMITA. Analysis of Productivity and Income  Farming of Rice 
Technical Irrigation by Applying Planting Index 300 at  Sidomulyo  Village 
Belitang District OKU Timur (Supervised by MARYADI and INDRI 
JANUARTI). 

This research aims to (1) Calculate and analyze the productivity and income  
farming of rice technical irrigation by application IP300 at Sidomulyo Village Belitang 
District OKU Timur (2) Compute and analyze the difference levels of productivity and 
income farming of rice irrigation technical implement IP300 and which does not apply at 
Sidomulyo Village Belitang District OKU Timur (3) Analyzing the factors that influence 
the decision of the technical irrigation rice farmer applying IP300 at Sidomulyo Village 
Belitang District OKU Timur.  

This research was conducted in Sidomulyo Village Belitang District OKU 
Timur. The data is collected in December 2016. The method used in this research 
was survey method. The sampling method used was disproportional random 
sampling that consist of 30 sample from rice farmer IP300 irrigation technical 
implement and 30 sample from rice farmer IP200 irrigation technical implement.  
The data used are primary data and secondary data. 

The results of this study showed that the productivity of irrigated rice 
fields on the technical application of IP300 was 20.491,32 kg/ha/yr. whereas 
revenue on technical irrigation rice field with the application of the indicated 
value IP300 Rp28.236.034,17/lg/yr. or amounting to Rp47.216.714,76/ha/yr. 

There is a difference in productivity and income of farmers on technical 
irrigation rice farming with applying IP300 and technical irrigation rice farming 
with applying IP200. Technical irrigation rice productivity with application of 
IP300 was 20.491,32 kg/ha/yr while the productivity of farming technical 
irrigation rice by application of IP200 was 13.993,57kg/ha/yr. Technical irrigation 
rice field farmer income by application IP300 higher than technical irrigation rice 
field with application IP200 this is shown with the value amounting to 
Rp47.216.714,76/ha/yr. technical irrigation rice field while on the application of 
IP200 was Rp26.434.749,98/ha/yr. 

Base on the regression analysis, there are the variables that correlated 
significantly with farmer’s decision of applying IP300 which are income, farmer’s 

education, and age of farmer, while the land area, experience of farming, number 
of family members, and need of the workforce has no effect. 
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RINGKASAN 

SARI PARAMITA.  Analisis Produktivitas dan Pendapatan Usahatani Padi 
Sawah Irigasi Teknis dengan Penerapan Indeks Pertanaman 300 di Desa 
Sidomulyo Kecamatan Belitang Kabupaten OKU Timur (Dibimbing oleh 
MARYADI dan INDRI JANUARTI). 

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Menghitung dan menganalisis 
produktivitas dan pendapatan usahatani padi sawah irigasi teknis dengan 
penerapan IP300 di Desa Sidomulyo Kecamatan Belitang Kabupaten OKU Timur 
(2) Menghitung dan menganalisis perbedaan tingkat produktivitas dan pendapatan 
usahatani padi sawah irigasi teknis yang menerapkan dan yang tidak menerapkan 
IP300 di Desa Sidomulyo Kecamatan Belitang Kabupaten OKU Timur (3) 
Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan petani padi sawah 
irigasi teknis menerapkan IP300 di Desa Sidomulyo Kecamatan Belitang 
Kabupaten OKU Timur. 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sidomulyo Kecamatan Belitang 
Kabupaten OKU Timur. Pengambilan data di lapangan dilakukan pada bulan 
Desember 2016.  Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei.  
Metode penarikan contoh yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
acak berlapis tak berimbang dengan menggunakan petani contoh sebanyak 60 
orang terdiri dari 30 sampel petani padi sawah irigasi teknis dengan penerapan 
IP300 dan 30 sampel petani padi sawah irigasi teknis dengan penerapan IP200.  
Data yang digunakan berupa data primer dan data sekunder. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa produktivitas pada sawah irigasi 
teknis dengan penerapan IP300 yaitu sebesar 20.419,32 kg/ha/thn, sedangkan 
pendapatan pada sawah irigasi teknis dengan penerapan IP300 ditunjukkan 
dengan nilai sebesar Rp28.236.034,17/lg/thn atau sebesar 
Rp47.216.714,76/ha/thn. 

Produktivitas dan pendapatan usahatani pada usahatani padi sawah irigasi 
teknis dengan penerapan IP300 dan usahatani padi sawah irigasi teknis dengan 
penerapan IP200 memiliki perbedaan.  Produktivitas padi sawah irigasi teknis 
dengan penerapan IP300 yaitu sebesar 20.419,32kg/ha/thn, sedangkan 
produktivitas usahatani padi sawah irigasi teknis dengan penerapan IP200 yaitu 
sebesar 13.993,57kg/ha/thn.  Pendapatan usahatani sawah irigasi teknis dengan 
penerapan IP300 lebih tinggi daripada sawah irigasi teknis dengan penerapan 
IP200 hal ini ditunjukkan dengan nilai sebesar Rp47.216.714,76/ha/thn sedangkan 
pada sawah irigasi teknis dengan penerapan IP200 sebesar 
Rp26.434.749,98/ha/thn. 

Faktor-faktor yang berpengaruh nyata terhadap keputusan petani dalam 
menerapkan IP300 adalah pendapatan, pendidikan petani, dan umur petani, 
sedangkan luas lahan, pengalaman berusahatani, jumlah anggota keluarga dan 
alokasi tenaga kerja tidak berpengaruh nyata.  
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BAB  1 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 
Sektor pertanian memiliki peranan yang sangat penting dalam 

pembangunan ekonomi di Indonesia.  Pentingnya peranan ini menyebabkan 

bidang ekonomi diletakkan pada pembangunan ekonomi dengan titik berat sektor 

pertanian.  Pembangunan pertanian diarahkan untuk meningkatkan produksi 

pertanian guna memenuhi kebutuhan pangan dan kebutuhan industri dalam negeri, 

meningkatkan ekspor, meningkatkan pendapatan petani, memperluas kesempatan 

kerja dan mendorong pemerataan kesempatan berusaha (Soekartawi, 2003). 

Pangan merupakan kebutuhan pokok dan komoditi strategis dalam 

kehidupan manusia sebagai sumber energi dan protein untuk menjalankan 

kehidupan manusia secara sehat dan produktif.  Pertambahan penduduk yang 

sangat cepat menyebabkan meningkatnya jumlah permintaan pangan setiap 

tahunnya.  Peningkatan jumlah permintaan pangan yang terjadi setiap tahunnya 

berbanding lurus dengan kemampuan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan 

pangannya, sehingga menyebabkan adanya kelaparan dan kondisi rawan pangan 

bagi sebagian besar orang di Indonesia (Suryana, 2008). 

Pembangunan pertanian tanaman pangan khususnya padi tetap terfokus 

pada upaya peningkatan produksi yang harus diikuti dengan pengembangan 

usahatani berbasis agribisnis agar dapat meningkatkan pendapatan petani.  Laju 

peningkatan produktivitas padi sawah di Indonesia cenderung melandai sehingga 

diindikasikan bahwa sistem intensifikasi padi sawah yang selama ini diterapkan 

belum mampu meningkatkan produksi dan produktivitas (Nur, et al., 2003).  

Ketahanan pangan bukan hanya persoalan produksi atau swasembada, 

melainkan juga menyangkut pendapatan masyarakat sebagai indikator aksebilitas 

terhadap pangan.  Akses terhadap pangan dapat terjadi apabila pendapatan 

keluarga cukup.  Upaya meningkatkan pendapatan rumah tangga petani memang 

tidak mudah dilakukan karena banyaknya kendala yang dihadapi, seperti 

pendidikan petani yang masih rendah, sempitnya pengusahaan lahan, kurangnya 

diversifikasi usaha sub sektor pertanian, dan sebagainya.  Salah satu cara untuk 
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meningkatkan pendapatan rumah tangga petani adalah dengan cara peningkatan 

produksi.  Menurut Soekartawi (1993), peningkatan produksi beras perlu 

dilakukan untuk memenuhi kebutuhan pangan secara nasional dan peningkatan 

pendapatan petani. 

Peningkatan produksi dapat dilakukan dengan optimalisasi pemanfaatan 

potensi sumberdaya lahan yang tersedia secara keseluruhan agar dimasa yang 

akan datang diharapkan petani dapat meningkatkan hasil produksi padi.  

Pertambahan produksi ini akan menambah pendapatan petani untuk mencukupi 

kebutuhan hidup rumah tangganya (Badan Penelitian dan Pengembangan 

Pertanian, 2010). 

Sampai saat ini ketergantungan pangan padi masih sangat besar.  Dari total 

kalori yang dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia, hampir 60 persen dicukupi 

oleh beras.  Kondisi ini sangat tidak menguntungkan bagi pola ketahanan pangan 

nasional.  Penurunan produksi padi akibat gagal panen atau sebab lain akan 

berpengaruh besar terhadap kecukupan pangan nasional.  Selain harus terus 

dilakukan usaha peningkatan produksi padi, program divesifikasi pangan dengan 

sumber karbohidrat lain merupakan tindakan yang sangat strategis.  Produksi padi 

untuk masa mendatang akan sangat tergantung dari luas areal yang masih tersedia 

dan produktivitasnya (Purnamawati dan Purnomo, 2007). 

Kementerian Pertanian telah menetapkan upaya khusus pencapaian 

swasembada berkelanjutan padi dan jagung serta swasembada kedelai melalui 

kegiatan rehabilitasi jaringan irigasi tersier dan kegiatan pendukung lainnya, yaitu 

antara lain: pengembangan jaringan irigasi, optimasi lahan, Gerakan Penerapan 

Pengelolaan Tanaman Terpadu (GPPTT), Optimasi Perluasan Areal Tanam 

Kedelai melalui Peningkatan Indeksi Pertanaman (PAT-PIP Kedelai), Perluasan 

Areal Tanam Jagung (PAT Jagung), penyediaan sarana dan prasarana pertanian 

(benih, pupuk, pestisida dan alat mesin pertanian) dan pengawalan/ pendampingan 

(Badan Litbang Pertanian, 2015).  Dalam pencapaian swasembada berkelanjutan 

padi dan jagung serta swasembada kedelai, Kementerian Pertanian melakukan 

upaya khusus (UPSUS) peningkatan produksi padi, jagung, dan kedelai.  Guna 

mensukseskan UPSUS tersebut, penyuluh dan bintara pembina desa merupakan 

salah satu unsur penting dalam menggerakkan para petani (pelaku utama) untuk 
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dapat menerapkan teknologi dan program (Badan Ketahanan Pangan dan 

Penyuluhan, 2015).  

Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi yang mempunyai potensi 

besar di bidang pertanian termasuk tanaman pangan padi.  Jenis tanaman padi 

yang ada di Sumatera Selatan cukup variatif mulai dari sawah irigasi, tadah hujan, 

rawa pasang surut, lebak dan lahan kering.  Pada tahun 2015 luas panen padi 

sawah di Sumatera Selatan adalah 872.737 hektar dengan produktivitas sebesar 

48,67 kw/ha dan dengan produksi sebesar 4.277.922 ton.  Sumbangan Sumatera 

Selatan terhadap produksi padi nasional mencapaai 5,63 persen, menduduki posisi 

kelima setelah urutan pertama sampai keempat, berturut-turut, yaitu: Jawa Timur, 

Jawa Barat, Jawa Tengah dan Sulawesi Selatan (BPS Sumatera Selatan, 2016).  

Sumatera Selatan merupakan provinsi yang potensi pengembangan lahan sawah 

irigasi cukup luas mencapai 167.541,30 hektar dan sudah lama dikenal serta 

dikelola oleh masyarakat (Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian, 2014).  

Berikut ini adalah data luas lahan sawah irigasi di Sumatera Selatan, tahun 2015 

dapat dilihat pada Tabel 1.1. 

 

Tabel 1.1. Luas Lahan Sawah Irigasi di Sumatera Selatan, Tahun 2015 
No Kabupaten Luas Lahan (Ha) 
1. OKU Timur 43.506 
2. OKU Selatan 16.099 
3. Lahat 15.845 
4. Musi Rawas 13.421 
5. Empat Lawang 13.105 

Sumber: Sumatera Selatan dalam angka BPS, 2016 
 

Sawah irigasi teknis adalah sawah yang memperoleh pengairan dimana 

saluran pemberi terpisah dari saluran pembuang agar penyediaan dan pembagian 

air irigasi ke dalam sawah tersebut dapat sepenuhnya diatur dengan mudah.  

Jaringan seperti ini biasanya terdiri dari saluran induk, sekunder dan tersier.    

Pengembangan lahan sawah irigasi dapat dilakukan, baik melalui peningkatan 

produktivitas maupun perluasan areal pertanaman dengan pembukaan lahan baru 

maupun peningkatan indeks pertanamaan pada lahan sawah yang telah 

diusahakan.  Indeks Pertanaman (IP) adalah perbandingan luas areal tanam 

terhadap luas areal lahan yang dimiliki selama beberapa kali tanam dalam 
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setahun.  Pada saat ini, peningkatan indeks pertanaman dapat dilakukan pada 

lahan sawah irigasi teknis (Chuzaimah, 2006).   

Berdasarkan data pada Tabel 1.1. dapat diketahui bahwa kabupaten OKU 

Timur merupakan kabupaten di provinsi Sumatera Selatan yang menduduki posisi 

pertama untuk luas lahan irigasi dengan luas lahan 43.506 hektar, diikuti dengan 

oleh kabupaten OKU Selatan dengan luas lahan 16.099 hektar.  Kabupaten OKU 

Timur, selain mempunyai lahan yang cukup luas juga mempunyai sarana produksi 

unggul yaitu bangunan irigasi teknis yang menjadi sumber pengairan utama lahan 

sawah yang dapat mensuplai air setiap waktu bahkan pada saat musim kemarau, 

sehingga tanaman padi dapat tumbuh dengan baik karena mendapat suplai air 

yang cukup.    

Pemerintah provinsi Sumatera Selatan melalui pemantapan ketahanan 

pangan, telah menetapkan kabupaten OKU Timur sebagai sentra lumbung pangan.  

Kabupaten OKU Timur tidak hanya menjadi daerah swasembada beras, tetapi 

juga penyangga pangan untuk tingkat nasional sebagai penyumbang beras bagi 

daerah lain, yaitu sekitar 100.000 ton beras per tahun di distribusikan ke daerah 

lain. 

Peningkatan Indeks Pertanaman (IP) 300 merupakan solusi yang tepat 

dalam mensukseskan program UPSUS untuk swasembada pangan nasional, 

karena sangat tidak mungkin untuk menambah luas lahan sawah irigasi di 

kecamatan Belitang untuk meningkatkan produksi padi, hanya dengan 

meningkatkan indeks pertanaman tanpa menambah luas lahan sawah irigasi dapat 

meningkatkan produksi padi.  Dengan penerapan indeks pertanaman (IP), tujuan 

untuk swasembada pangan nasional dapat tercapai. 

Dilihat dari tipologi lahan yang didominasi oleh tipologi lahan sawah 

irigasi terutama lahan sawah irigasi teknis, dapat mendukung petani dalam 

meningkatkan indeks pertanaman 300 di kabupaten OKU Timur, dengan 

peningkatan indeks pertanaman mampu memberikan kontribusi besar dalam 

memproduksi padi dan penyedia pasokan beras di Sumatera Selatan.   

Kabupaten OKU Timur salah satu kabupaten yang sudah cukup berhasil 

dalam penerapan indeks pertanaman (IP) 300, hal ini didukung oleh keberadaan 

irigasi yang melintasi sebagian besar kecamatan yang ada di kabupaten OKU 
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Timur.  Saluran irigasi ini berasal dari sungai komering dan bendungan perjaya 

sebagai saluran induk yang mengalir kebeberapa saluran sekunder yang biasa 

disebut masyarakat OKU Timur dengan Bendungan Komering (BK).   

Pembagian pengairan irigasi dimulai dari BK 1 sampai dengan BK 35, 

kemudian dialirkan lagi ke saluran tersier baru ke areal persawahan milik petani 

baik yang dekat dengan saluran irigasi maupun yang jauh dari saluran irigasi.  

Bangunan irigasi yang ada di kabupaten OKU Timur sudah ada sejak zaman 

kolonian Belanda, yang dijadikan sebagai sumber pengairan lahan sawah milik 

rakyat sampai sekarang.  Ketersediaan sarana bendungan irigasi ini menjadi salah 

satu faktor yang membuat kabupaten OKU Timur sebagai kabupaten dengan 

produktivitas padi tertinggi di Sumatera Selatan. 

Pembagian air untuk lahan sawah petani sepenuhnya dikelola dan diatur 

oleh petugas pekerjaan umum (PU).  Petani tidak bisa seenaknya mengatur dan 

mengalirkan air sendiri, sehingga petani mendapatkan pengairan lahan sawah 

dengan adil dan merata tanpa ada kesenjangan antara petani satu dengan yang 

lainnya.   

Dalam melakukan usahatani padi ada beberapa hal yang menjadi tantangan 

salah satunya adalah bagaimana upaya yang harus dilakukan untuk mendapatkan 

hasil produksi yang tinggi.  Melalui Balai Penyuluhan Pertanian Perikan dan 

Kehutan (BP3K) penerapan IP300 baru resmi diaplikasikan dan direalisasikan 

pada tahun 2015.  

Kecamatan Belitang merupakan salah satu kecamatan di kabupaten OKU 

Timur yang sudah menerapkan indeks pertanaman IP300, akan tetapi sebelum 

penerapan IP300 pada usahatani padi sawah irigasi teknis, petani di kecamatan 

Belitang masih menerapkan sistem tanam padi dengan indeks pertanaman (IP) 

200.  Menurut BPS kabupaten OKU Timur (2015), Belitang adalah salah satu 

kecamatan yang mempunyai tipologi lahan sawah irigasi teknis dengan 

produktivitas tertinggi di kabupaten OKU Timur.  Kecamatan Belitang 

mempunyai 5.404 hektar lahan sawah, hampir seluruh desa di kecamatan Belitang 

mempunyai lahan persawahan.  Seiring dengan kemajuan ekonomi di kecamatan 

Belitang, lahan sawah pun beralih fungsi menjadi tempat perdagangan, khususnya 
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yang terletak di pinggir jalan utama.  Berikut ini pada Tabel 1.2. adalah tabel luas 

lahan sawah di kecamatan Belitang: 

 

Tabel 1.2. Luas Lahan Sawah di Kecamatan Belitang, tahun 2015. 

No Desa Luas (Ha) 
1. Sido Rahayu 428 
2. Sukarame 277 
3. Tawang Rejo 306,5 
4. Triyoso 284,25 
5. Serbaguna 3 
6. Sumber Suko 316 
7. Sukajadi 99 
8. Sukosari 196 
9. Pujorahayu 156 

10. Sidomulyo 480 
11. Tanjung Raya 249 
12. Harjo Winangun 378 
13. Tegal Rejo 235,25 
14. Gumawang 66,75 
15. Bedilan I 169,5 
16. Sidogede 281,25 
17. Sido Makmur 247,25 
18. Gunung Mas 187,75 
19. Karang Kemiri 329 
20. Sidodadi 59 
21. Sumber Suko Jaya 306 
22. Gedung Rejo 140,25 
23. Mojosari 7 
24. Ketapang 202,25 

Jumlah 5.405 
Sumber: Statistik Daerah Kecamatan Belitang, 2016 

 

Sejak tahun 2012 di kecamatan Belitang sudah ada tiga desa yang 

menerapkan IP300 diantaranya adalah desa Sidomulyo, Tegal Rejo dan Harjo 

Winangun.  Desa Sidomulyo merupakan salah satu desa yang telah menerapkan 

IP300 sebelum pemerintah menetapkan penerapan IP300, desa Sidomulya adalah 

desa yang paling maju dalam penerapan IP300 dibandingkan dua desa lainnya.  

Desa Sidomulyo mempunyai kontribusi besar dalam memasok dan memproduksi 

padi dengan total luas lahan terbesar kedua setelah desa Karang Kemiri yaitu 

sebesar 480,5 ha. Namun, desa Karang Kemiri saat ini mengalami pemekaran 

desa yang luas lahan sawahnya di bagi dengan desa Ketapang, akan tetapi hingga 



7 
 

Universitas Sriwijaya 
 

 

saat ini status desa Ketapang masih desa persiapan karena belum adanya 

perangkat desa yang sah (UPTD Kecamatan Belitang, 2016). 

Pada tahun 2015 hingga saat ini jumlah kelompok tani yang ada di desa 

Sidomulyo berjumlah 13 kelompok tani dengan jumlah petani yang sudah 

menerapkan IP300 berkisar 95 persen, sedangkan 5 persen petani lainnya masih 

menerapkan IP200. Pertanian menjadi salah satu sektor utama yang menjadi 

sumber penghidupan bagi masyarakat desa Sidomulyo, hal ini dikarenakan 

sebagian besar masyarakat desa Sidomulyo bermatapencaharian sebagai petani. 

Sebenarnya tujuan dari penerapan IP300 adalah untuk meningkatkan produksi 

beras sehingga tujuan program UPSUS untuk swasembada pangan nasional dapat 

tercapai, namun pada musim tanam ketiga petani mengalami penurunan produksi 

yang disebabkan oleh gangguan hama dan penyakit.   

Pada musim tanam ketiga serangan hama dan penyakit tanaman dapat 

dikatakan paling banyak, hal ini disebabkan karna rantai makanan mereka tidak 

putus dalam satu tahun tersebut, hal ini menyebabkan produksi para petani 

mengalami penurunan begitu juga dengan pendapatannya, untuk mengurangi 

serangan hama dan penyakit para petani padi sawah irigasi teknis melakukan 

berbagai upaya yang salah satunya adalah mengganti varietas benih yang 

digunakan untuk setiap musim tanamnya.  Varietas yang digunakan petani yang 

menerapakan IP300 dan IP200 berbeda-beda, sebelum melakukan usahatani 

mereka melakukan pertemuan dengan PPL untuk mendiskusikan varietas yang 

akan digunakan pada musim tanam tersebut. 

Berdasarkan uraian tersebut peneliti tertarik untuk menganalisis 

produktivitas dan pendapatan usahatani padi sawah irigasi teknis dengan 

penerapan indeks pertanaman 300 di Desa Sidomulyo Kecamatan Belitang 

Kabupaten OKU Timur. 

 

1.2.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dirumuskan beberapa 

permasalahan yang akan diteliti yaitu sebagai berikut : 
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1. Berapa besar produktivitas dan pendapatan usahatani padi sawah irigasi teknis 

dengan penerapan IP300 di Desa Sidomulyo Kecamatan Belitang Kabupaten 

OKU Timur? 

2. Berapa besar perbedaan produktivitas dan pendapatan usahatani padi sawah 

irigasi teknis yang menerapkan dan yang tidak menerapkan IP300 di Desa 

Sidomulyo Kecamatan Belitang Kabupaten OKU Timur? 

3. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi keputusan petani padi sawah 

irigasi teknis menerapkan IP300 di Desa Sidomulyo Kecamatan Belitang 

Kabupaten OKU Timur? 

 

1.3.  Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Menghitung dan menganalisis produktivitas dan pendapatan usahatani padi 

sawah irigasi teknis dengan penerapan IP300 di Desa Sidomulyo Kecamatan 

Belitang Kabupaten OKU Timur. 

2. Menghitung dan menganalisis perbedaan tingkat produktivitas dan pendapatan 

usahatani padi sawah irigasi teknis yang menerapkan dan yang tidak 

menerapkan IP300 di Desa Sidomulyo Kecamatan Belitang Kabupaten OKU 

Timur. 

3. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan petani padi sawah 

irigasi teknis menerapkan IP300 di Desa Sidomulyo Kecamatan Belitang 

Kabupaten OKU Timur. 

Secara Umum, hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk: 

1. Memberikan gambaran dan informasi bagi masyarakat mengenai budidaya 

tanaman padi sawah  irigasi teknis dengan penerapan IP300. 

2. Menjadi bahan pertimbangan dan masukan bagi pengambilan kebijakan agar 

dapat menuangkan kebijakan yang tepat sehingga dapat meningkatkan 

kesejahteraan petani.   

3. Memberikan informasi sebagai bahan acuan dan tambahan kepustakaan bagi 

menelitian selanjutnya. 
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